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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Hakikat manusia secara filosofis, tidaklah seperti apa yang dapat dilihat
secara empiris dan biologis. Di samping manusia sebagai makhluk fisik,
namun juga makhluk psikis atau makhluk jasmani sekaligus rohani. Pada
aspek dalam persoalan jasmani, manusia itu memiliki ruang lingkup
pengkajian dan perenungan yang mendalam, dimana manusia diciptakan
secara evolusi jasmani.* Hal ini sebagaimana termaktub dalam QS. al-
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!Nasharuddin, Akhlak: Ciri Manusia Paripurna, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2015), him. 22.

’Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf
Al-Qur’an, 2019), hlm. 598-599.



Ayat di atas, mendiskripsikan bahwa manusia diciptakan dengan sebaik-
baiknya, manusia dimulai pencipataannya berawal dari tanah, kemudian
saripati tanah dan air yang hina (sperma bercampur ovum), kemudian
Allah menyempurnakan dengan menyusun indra manusia yang indah, lalu
roh-Nya ditiupkan ke dalam jasad manusia.® Meskipun roh itu dalam diri
manusia terasa, tapi tidak bisa dilihat, ia aktif memberikan kebaikan
kepada manusia, roh tidaklah sama dengan jiwa, roh hanya membawa
manusia kepada jalan kebajikan, ia berusaha menjauhkan dari perbuatan
tercela. Sedangkan jiwa, satu sisi tertarik untuk berbuat jahat, dan sisi
lainnya ia juga tertarik untuk melakukan yang baik.

Istilah rohani di dalam konteks tradisi Islam, menurut Hossein
Nasr, dapat ditemukan dalam istilah ruhiyah atau ruhaniyah dan
ma’nawiyah; atau berbagai turunannya, Islam mempunyai sistem
pendidikan rohani sendiri. Pada sistem ini, seseorang mesti bekerja dengan
hati dan rohnya. Ketika upaya secara konsisten dan berkelanjutan telah
dilaksanakan melalui hati dan roh sebagai prinsip fundamental, aturan-
aturan dan disiplin dari para ahli rohani Islam, maka kemampuan,
kapabilitas, dan potensi hati dan roh akan dapat dihidupkan, dipersiapkan
serta diaktifkan.

Dalam Pendidikan Islam, pendidikan rohani merupakan aspek
penting. Pendidikan ini memungkinkan potensi rohani untuk berkembang

dan  mempunyai  pengalaman-pengalaman  transendental  yang

Libid, him. 23.



menjadikannya terus menyempurnakan diri sejalan dengan totalitas potensi
yang dimiliki dengan tetap bersandar pada kaidah-kaidah yang kuat dan
dasar-dasar agama yang kokoh; yang berperan sebagai penguat dan
pengokoh relasi antara seorang muslim dengan Allah SWT.

Sebagaimana yang dijelaskan al-Qur’an, firman Allah ‘Azza wa
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Perbedaan roh dan jiwa, sebagaimana yang dijelaskan Alquran, roh
cenderung kepada hal-hal baik-baik saja. Sedangkan jiwa cenderung
kepada yang baik dan kepada yang buruk.

Allah memberikan syahwat (insting) kepada manusia, dengan
tujuan agar syahwat dapat disalurkan pada hal-hal yang telah dihalalkan
syari’at.®> Manusia harus mendidik nafsu dan syahwat yang dimilikinya
dengan pendidikan ilahiyyah, akal dan galb mesti difungsikan dalam
mengatur kemauan nafsu dan syahwat. Fungsi iman dan ilmu pengetahuan
yang dimiliki dapat memberikan pencerahan terhadap nafsu dan syahwat,

agar keduanya dapat dimenej kepada kehendak dan ridha Tuhan. Dengan

’Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, ... him. 897.

%Ibid, him. 27.



demikianlah manusia telah menempatkan dirinya sebagai jati diri yang
sesungguhnya.”

Anak adalah amanah yang dititipkan oleh Allah kepada kita untuk
dirawat dan diberikan pendidikan untuk menjadi manusia yang bertakwa.
Anak dapat menjadi penolong bagi kita ketika mereka sudah dewasa dan
penolong bagi kita di akhirat. Dalam artian, anak ialah sebuah harta yang
bermanfaat dan paling berharga bagi orang tuanya. Akan tetapi, anak juga
dapat menjadi penghalang bagi kita untuk masuk ke surga jika tidak
dididik dengan baik. Dalam sisi lain, anak juga akan menjadi sebuah
penghalang yang membuat kita terhalang untuk masuk kedalam surga
ketika seorang anak tidak diberikan pendidikan yang baik. Upaya untuk
mendidik anak agar dapat menjadi penyejuk hati tidaklah mudah karena
ada beberapa tantangan yang akan dihadapi, terutama dari lingkungan
sekitar. Pada saat pendidikan anak diberikan, faktor lingkungan
memberikan dampak yang sangatlah besar dalam kehidupannya. Salah
satu hal yang perlu dilakukan adalah menerapkan keteladanan dalam
mengimplementasikan Alquran dan Sunah dalam kehidupan sehari-hari,
serta melatih anak untuk menjadi generasi yang memiliki akhlak mulia
sesuai dengan tuntunan Alquran dan Sunah Rasulullah SAW.

“Pendidikan akademik dan pendidikan karakter adalah sebuah
investasi dalam bidang pendidikan yang sangat diperlukan

dalam upaya menghasilkan sumber daya manusia Yyang
berkualitas. Pendidikan dapat meningkatkan taraf hidup dan

*Ibid, him. 29.



memungkinkan seseorang untuk dapat meningkatkan
kemampuannya secara terencana.” °

Oleh sebab itu, untuk merencanakan dan mengembangkan karakter
anak sangat dibutuhkan pendidikan yang berkualitas. Pendidikan yang
dimaksud bukan hanya merupakan pendidikan formal yang didapat dari
sekolah, melainkan pendidikan di lingkungan keluarga sebagai upaya
meningkatkan kualitas anak dalam ilmu pengetahuan, keterampilan, dan
karakternya.

Pendidikan tidak hanya terkait dengan bertambahnya ilmu
pengetahuan, namun harus mencakup aspek sikap dan perilaku sehingga
dapat menjadikan anak sebagai manusia yang bertakwa, berilmu, dan
berakhlak mulia. Oleh karena itu antara pendidikan formal harus diberikan
keseimbangan dengan pendidikan yang mendalami ilmu agama yang
betujuan untuk memberikan pemahaman kepada anak tentang ilmu
keagamaan. Sejak kecil, anak-anak diajarkan tentang bagusnya sikap jujur,
berani, kerja keras, disiplin, peduli, adil, dan bertanggung jawab.®

Pada umumnya, proses pendidikan bukan hanya sebuah proses
menghafal materi soal ujian, teknik-teknik menjawab soal, atau sebatas
menguasai materi pengetahuan yang ada dalam kurikulum. Akan tetapi,
keberhasilan anak dalam bidang akademik biasanya lebih dipentingkan

oleh sebagai besar orang tua dan guru. Pengembangan karakter anak

°Ridwan Abdullah Sani, Pendidikan Karakter Mengembangkan Karakter Anak yang
Islami, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2016). HIm. 4.

®Ibid, him. 6.



memerlukan pembiasaan dan keteladanan. Oleh karena itu pendidikan
yang memberikan ilmu yang bisa membekas kepada anak harus
diterapkan, seperti memberikan contoh kepada anak tentang kejujuran
dalam berbuat segala hal anak harus dibiasakan untuk selalu berbuat baik
dan malu melakukan kejahatan, berlaku jujur dan malu berbuat curang,
rajin dan malu bersikap malas. Perubahan sikap dan perilaku dari
bertindak kurang baik untuk menjadi lebih baik tidak terbentuk secara
instan. Perubahan tersebut harus dilatih secara serius dan berkelanjutan
agar mencapai tujuan yang diinginkan.’

Dalam hal kedisiplinan salah satu aktivitas yang dapat diterapkan
dalam membentuk kedisiplinan pada siswa adalah dengan menetapkan
jadwal kegiatan, aturan, dan sanksi yang ketat di sekolah. Karena meliat
dari perkembangan zaman sekarang anak lebih fokus kepada permainan
gadget yang membuat dia lalai dalam kedisiplinan terutama dalam hal
ibadah sholat dan mengaji. Maka sangatlah perlu adanya pembentukan
kedisplinan jadwal kegiatan, aturan, dan sanksi pada diri anak agar dapat
meminimalisir hal negatif yang akan terjadi pada diri anak karena
ketidaksiplinannya dalam memperhatikan ibadah sholat dan mengaji.
Disiplin sangat dibutuhkan untuk membentuk siswa yang mampu bekerja
keras dengan gigih dan bersemangat yang tentu saja harus dilakukan
secara cerdas (kognitif). Aspek disiplin juga akan membentuk karakter

siswa yang bertanggung jawab dalam melakukan aktivitas dan sungguh-

"Ibid, him. 7.



sungguh dalam berupaya mencapai sesuatu yang diinginkan. Hal yang
diharapkan dengan pembentukan disiplin ini adalah munculnya disiplin
diri, yakni siswa memiliki energi dan semangat secara mandiri untuk
menyelesaikan suatu pekerjaan tanpa harus disuruh oleh orang lain. Tentu
saja hal tersebut membutuhkan tanggung jawab dalam diri siswa. Untuk
dapat melakukan sesuatu tanpa diminta oleh orang lain harus dimulai dari
diri sendiri secara mandiri.?

Penerapan disiplin di sekolah perlu dilakukan dengan pemantauan
dan sanksi yang jelas dan tegas dari pihak sekolah. Sementara itu,
penerapan disiplin di rumah cukup dipantau oleh orang tua. Kegiatan
refleksi tetap harus dilakukan dalam upaya mengintegrasikan kepemilikan
karakter disiplin sehingga siswa mampu menerapakan disiplin diri secara
berkesinambungan.®

Oleh karena itu, dalam beberapa penjelasan pada latar belakang di
atas, penulis berminat untuk melakukan penelitian secara ilmiah terhadap
salah satu lembaga pendidikan Alquran dalam hal pendisiplinan dan
penanggulangan ibadah pada santri dengan menggunakan media buku
kontrol ibadah yang diterapkan pada lembaga pendidikan Alguran
tersebut.

Adapun salah satu tempat yang akan menjadi target atau sasaran

penelitian oleh penulis adalah Taman Pendidik Alquran (TPA) Rahmat

8Ibid, him. 27.

®Ibid, him. 28.



Unit 224 yang terletak di Jalan Kelayan A Gang. Rahmat RT. 07,
Kelurahan Murung Raya, Kecamatan Banjar Selatan, Kota Banjarmasin.

Pada penelitian ini, penulis bertemu langsung kepada Ustadz
Muhammad Rizal, S.Pd selaku Kepala Unit Periode 2017-2020 sekaligus
pencetus pertama program buku kontrol ibadah yang dimulai pada tahun
2019, beliau menerangkan alasan mengapa ketidakdisiplinan ibadah santri
harus dilakukan dengan cara “paksaan” dengan menggunakan buku
kontrol ibadah, hal tersebut beliau jelaskan bahwa orang tua adalah tangan
kanan, sedangkan guru adalah tangan Kkiri. Ketika pekerjaan hanya
dilakukan dengan satu tangan maka ada kemungkinan persentasi
keberhasilannya kurang memuaskan. Akan tetapi ketika kedua tangan itu
bekerja dan saling melakukan pekerjaan maka persentasi dalam meraih
hasil kerja yang memuaskan tersebut akan meningkat.

Begitu pula dengan pendidikan, ketika guru dan orang tua saling
bekerja sama dalam mendidik dan memperhatikan anak, maka tujuan
pendidikan tersebut akan semakin mudah diraih, meskipun cara yang
dilakukan terdapat unsur paksaan bagi si anak, namun paksaan tersebut
bersifat untuk mendidik dan membiasakan anak untuk melakukan
kebaikan. Oleh karena itu dengan hadirnya “Buku Kontrol Ibadah” ini
diharapkan bisa membangun kerjasama antara guru dan orang tua untuk
selalu  memperhatikan ~ kewajiban  anaknya  sebagai  seorang
muslim/muslimah melalui buku tersebut dan diisi dengan jujur serta

sebenar-benarnya.



Untuk mengetahui secara jelas dan nyata bagaimana proses
berlangsungnya program “Buku Kontrol Ibadah” yang dilakukan oleh TPA
Rahmat Unit 224 Banjarmasin, maka penulis tertarik untuk melakukan
sebuah penelitian ilmiah dan hasilnya akan disusun dalam bentuk skripsi
yang berjudul : “Penanggulangan Ketidakdisiplinan Ibadah Santri
Melalui Buku Kontrol Ibadah Di TPA Rahmat Unit 224

Banjarmasin”.

B. Definisi Operasional
1. Penanggulangan
Penanggulangan berasal dari kata “tanggulang” yang berarti
menghadapi, mengatasi. Kemudian ditambah awalan “pe” dan akhiran
“an”, sehingga menjadi “penaggulangan” yang berarti proses. 1% Proses
yang dimaksud adalah bagaimana cara kita menanggulangi atau
mengantisipasi hal negatif yang akan terjadi dikemudian hari, dengan
adanya penanggulangan maka diharapkan akan mengurangi hal yang
akan terjadi pada kemudian hari, sehingga potensi besar bisa menjadi
kecil meskipun terjadi juga karena sudah adanya penanggulangan
tersebut.
2. Kedisiplinan
Kedisiplinan berasal dari kata disiplin. Istilah disiplin berarti dari

bahasa latin “disciplina” yang menunjuk pada kegiatan belajar dan

'°Pusat Bahasa DEPDIKNAS, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
2002). HIm. 109.
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mengajar. Sedangkan istilah bahasa Inggrisnya yaitu “discipline” yang
berarti: 1) tertib, taat atau mengendalikan tingkah laku, penguasaan
diri; 2) latihan membentuk, meluruskan atau menyempurnakan
sesuatu, sebagai kemampuan mental atau karakter moral; 3) hukuman
yang diberikan untuk melatih atau memperbaiki; 4) kumpulan atau
sistem-sistem peraturan-peraturan bagi tingkah laku.
3. Ibadah

Menurut bahasa, kata ibadah berarti patuh (al- tha 'ah), tunduk (al-
khudu’ ). Ubudiyah artinya tunduk (al- kAudiu’) dan merendahkan diri
(al-tazallul). Menurut al-Azhari, kata ibadah tidak dapat disebutkan

kecuali untuk kepatuhan kepada Allah.

C. Fokus Penelitan
Berdasarkan latar belakang yang sudah dikemukakan di atas, maka
rumusan masalahnya adalah:
1. Kedisiplinan ibadah santri yang diterapkan pada santri di TPA Rahmat
Unit 224 Banjarmasin.
2. Penerapan  buku kontrol ibadah  untuk  penanggulangan
ketidakdisipilinan ibadah pada santri di TPA Rahmat Unit 224

Banjarmasin.
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D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai antara lain adalah sebagai
berikut:
1. Mengetahui kedisiplinan apa saja yang diterapkan pada santri di TPA
Rahmat Unit 224 Banjarmasin.
2. Mengetahui bagaimana penerapan buku kontrol ibadah untuk
penanggulangan ketidakdisiplinan ibadah pada santri di TPA Rahmat

Unit 224 Banjarmasin.

E. Alasan Memilih Judul

Melihat perkembangan zaman yang semakin berkembang dan maju
maka perilaku yang negatif terhadap anak juga semakin banyak, sehingga
sering kegiatan ibadah yang wajib maupun sunnah dilupakan dan tidak
adanya kedisiplinan terhadap diri anak untuk melaksanakannya karena
perkembangan yang maju dan gadget yang membuat hal tersebut terjadi
sebagaiman pada latar belakang masalah yang sudah dijelaskan, padahal
hal tersebut adalah sebuah keharusan yang wajib dilaksanakan pada setiap
muslim yang beriman yaitu disiplin dalam melaksanakan ibadah sholat
dan mengaji.

Adapun salah satu cara untuk meminimalisir hal tersebut adalah
dengan cara memberikan pendidikan yang baik kepada anak dengan
memasukanya ke sekolah-sekolah agama yang mampu mengajarkan dan

mengenalkan ilmu-ilmu agama yang baik.
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TPA Rahmat Unit 224 Banjarmasin merupakan sebuah lembaga
pendidikan Alquran yang berbasis agama yang memberikan pendidikan
kepada santri-santrinya dengan pendidikan agama yang baik dengan salah
satu program yang ada yaitu penggunaan buku kontrol ibadah sebagai
media penanggulangan ketidakdisiplinan ibadah santri di TPA Rahmat

Unit 224 Banjarmasin.

F. Signifikansi Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan baru
dalam dunia pendidikan Islam. Khususnya Taman Pendidikan Alquran
yang memberikan ilmu dasar kepada santri-santri yang masih kecil.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini bermanfaat sebagai tugas akhir
pendidikan Strata Satu (S-1) dan menambah pengalaman sekaligus
wawasan bagi peneliti.
b. Bagi Guru
Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat untuk
menjadikan sebagai bahan acuan bahwa pendidikan dalam hal
kedisiplinan ibadah itu sangatlah penting.

c. Bagi Peserta Didik
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Hasil penelitian ini dapat memberi pengetahuan bahwa
kedisiplinan ibadah itu wajib dan harus dilaksanakan sebagai
muslim yang beriman.

G. Penelitian Terdahulu
Berdasarkan hasil penelusuran terhadap bahan-bahan pustaka baik
berupa skripsi ataupun jurnal, penulis menemukan penelitian yang sedikit
mirip dan berkaitan dengan kedisiplinan ibadah. Di antara penelitian
terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini adalah jurnal yang ditulis
oleh:

1. Ani Nur Aeni pada tahun 2011. Dengan judul "Menanamkan Disiplin
Pada Anak Melalui Dairy Activity Menurut Ajaran Islam” Adapun
hasil penilitian yang didapatkan bahwa untuk menumbuhkan
kedisiplinan pada anak maka dilakukanlah pembiasaan. Kadang-
kadang ada kritik terhadap pendidikan dengan pembiasaan karena cara
ini tidak mendidik anak untuk menyadari dengan analisis apa yang
dilakukannya. Metode pembiasaan berjalan bersama-sama dengan
metode keteladanan, sebab pembinaan ini dicontohkan oleh orang
tua/guru. Pada dairy activity memuat waktu dan jenis kegiatan yang
harus dilakukan oleh anak, pada dasarnya dairy activity adalah sebagai
alat bantu unuk membiasakan siswa melakukan kegiatan, oleh karena
itu ketika dairy activity digunakan perlu perhatikan prinsip-prinsip

berikut ini, yaitu:
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a. Penentuan waktu secara kaku pada dairy activity tidak
dimaksudkan untuk memperlakukan anak seperti robot tetapi hanya
sebagai proses pembiasaan.

b. Dairy activity ditujukan untuk membiasakan anak melakukan
kegiatan yang baik secara berulang-ulang.

c. Penentuan waktu/jam pada dairy activity adalah tentative.

d. Penentuan jenis kegiatan pada dairy activity adalah kegiatan baik
yang rutin dilakukan anak, yang pada awalnya anak sulit uuntuk
mematuhinya.

e. Sewaktu-waktu, berilah peluang pada anak untuk mencantumkan
jenis kegiatannya sendiri pada dairy activity miliknya.

f. Pada hari-hari istimewa berilah anak dairy activity dengan jenis
kegiatan yang istimewa pula, misalnya pada hari raya, ulang tahun,
atau pada saat anak memperoleh keberhasilan yang sangat di

banggakan.

2. Wahyu Bagja Sulfemi, pada tahun 2018. Dengan judul “Pengaruh
Disiplin Ibadah Sholat, Lingkungan Sekolah dan Intelegensi Terhadap
Hasil Belajar Peserta Didik Mata Pelajar Pendidikan Agama Islam”.
Adapun hasil penelitian yang didapatkan bahwa, hubungan positif dan
signifikan antara varibel bebas disiplin ibadah shalat peserta didik

dengan variabel terikat hasil belajar PAI. Hal ini membuktikan bahwa
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salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah faktor disiplin
ibadah shalat, walaupun faktor lain-lain yang mempengaruhinya.

Dengan demikian peserta didik yang memiliki sikap disiplin
yang tinggi dalam mengerjakan ibadah shalat, memiliki tingkat hasil
belajar yang tinggi pula. Sebaliknya, peserta didik yang memiliki sikap
disiplin ibadah shalat yang rendah dalam melaksanakan, maka akan
memiliki tingkat hasil belajar PAI yang rendah pula.

Adapun perbedaan penelitian yang akan dilakukan dengan
penelitian sebelumnya ialah tentang tujuan kedisiplinan, berdasarkan
hasil penelitian terdahulu lebih fokus kepada kedisiplinan waktu
kegiatan sehari-hari anak dan disiplin dalam melaksanakan ibadah
shalat, akan tetapi penelitian yang penulis akan teliti lebih fokus
terhadap  kedisiplinan ibadah  secara  menyeluruh  serta
penanggulanganya bagi  siswa/santri  yang belum terbiasa

melakukannya.

H. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan skripsi ini terbagi atas lima bab, yaitu:
Bab | berisikan pendahuluan yang terdiri atas latar belakang definisi
operasional, fokus penelitian, tujuan penelitian, signifikansi penelitian,

penelitian terdahulu dan sistematika penulisan.
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Bab Il berisikan pembahasan teori tentang pengertian kedisiplinan
dan fungsi ibadah, penanggulangan ketidakdisiplinan ibadah, pengertian
ibadah, hakikat dan hikmah ibadah, pengertian pembentukan akhlak,
metode pembinaan akhlak, dan faktor-faktor yang mempengaruhi
pembentukan akhlak.

Bab Ill berisikan metode penelitian yang terdiri dari jenis dan
pendekatan, subjek dan objek penelitian, data dan sumber data, teknik
pengumpulan data, teknik pengolahan data dan analisis, serta prosedur
penelitian.

Bab IV berisikan penyajian dan analisis data yang terdiri dari
gambaran umum lokasi penelitian, penyajian data dan analisis data.

Bab V berisikan penutup yang terdiri dari simpulan dan saran-saran.



